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ABSTRAK 

Konsep pecahan yang bersifat abstrak sering kali menjadi kendala utama bagi siswa sekolah 

dasar apabila disajikan tanpa bantuan media manipulatif konkret. Rendahnya pemahaman ini 

berdampak langsung pada capaian hasil belajar matematika yang belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan alat 

peraga blok pecahan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi 

pecahan kelas V SD Negeri 137 Palembang yang dilaksanakan pada semester genap tahun 

ajaran 2025/2026. Metode yang digunakan adalah kuantitatif eksperimen murni (True-

Experimental) dengan desain Posttest-Only Control Group Design. Sampel penelitian 

berjumlah 23 siswa yang terbagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas V A (12 siswa) sebagai 

kelas eksperimen yang diajar menggunakan alat peraga blok pecahan dan kelas V B (11 siswa) 

sebagai kelas kontrol yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional berbasis buku 

teks. Teknik pengumpulan data menggunakan tes evaluasi hasil belajar kognitif berbentuk 

isian (completion test) yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest kelas eksperimen mencapai 70,83 dengan tingkat 

ketuntasan yang baik, sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 57,27. Pengujian hipotesis 

menggunakan Independent Sample t-Test berbantuan IBM SPSS Statistics versi 26 

menghasilkan nilai 𝑡hitung = 2,444 > 𝑡tabel = 2,080 dan nilai signifikansi 𝑝 = 0,023 < 0,05, 

sehingga 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Peningkatan pemahaman ini membuktikan bahwa 

manipulasi fisik bentuk lingkaran pecahan mampu mengubah konsep abstrak menjadi 

representasi visual konkret yang mudah dipahami siswa. Dengan demikian, penggunaan alat 

peraga blok pecahan berpengaruh signifikan dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas V di sekolah dasar. 

Kata kunci: Alat Peraga Blok Pecahan, Hasil Belajar, Matematika, Sekolah Dasar. 

 

ABSTRACT 

The abstract nature of fraction concepts often becomes a major obstacle for elementary school 

students when presented without concrete manipulative media. This low level of conceptual 

understanding directly leads to unsatisfactory mathematics learning outcomes. This study aims 

to determine the effect of fraction block teaching aids on students' learning outcomes in fifth-

grade mathematics at SD Negeri 137 Palembang during the second semester of the 2025/2026 

academic year. The method used was a True-Experimental design with a Posttest-Only 

Control Group Design. The research sample consisted of 23 students divided into two groups: 

Class V A (12 students) as the experimental group taught using fraction block manipulatives 

and Class V B (11 students) as the control group taught using conventional textbook-based 
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instruction. Data were collected through a validated and reliable completion test measuring 

cognitive learning outcomes. The results showed that the mean posttest score for the 

experimental class was 70.83, whereas the control class obtained an average score of 57.27. 

Hypothesis testing using an Independent Sample t-Test via IBM SPSS Statistics Version 26 

yielded tcount = 2.444 > ttable = 2.080 with a significance value of p = 0.023 < 0.05, 

confirming that H0 was rejected and Ha was accepted. This improvement indicates that tactile 

and visual manipulation of circular fraction blocks effectively transforms abstract 

mathematical relations into concrete representations. Thus, the use of fraction block teaching 

aids has a significant and positive effect on students' mathematics learning outcomes in 

elementary schools. 

Keywords: Fraction Block Teaching Aids, Learning Outcomes, Mathematics, Elementary 

School. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

serta proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya, 

sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional (Depdiknas, 2003). Dalam konteks Kurikulum Merdeka, 

proses pembelajaran dirancang untuk memberikan fleksibilitas dan pengalaman belajar yang 

bermakna bagi peserta didik (Tunas & Pangkey, 2024). Pembelajaran matematika di sekolah 

dasar memegang peranan krusial dalam melatih kemampuan berpikir logis, analitis, kritis, dan 

sistematis dalam pemecahan masalah sehari-hari (Sanaunus, 2020; Sari, 2022). Oleh karena 

itu, penguasaan konsep-konsep dasar matematika mutlak diperlukan sejak pendidikan dasar 

guna menunjang pemahaman materi pada jenjang pendidikan selanjutnya. 

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa materi pecahan masih menjadi salah satu 

materi yang paling sulit dipahami oleh siswa kelas V sekolah dasar. Berdasarkan observasi 

awal dan wawancara di SD Negeri 137 Palembang, sebagian besar siswa mengalami hambatan 

dalam menyelesaikan operasi hitung pecahan dan soal cerita terapan. Banyak siswa belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM = 60), yang ditunjukkan oleh rendahnya 

perolehan nilai tes formatif. Kondisi ini dipicu oleh kecenderungan pembelajaran yang masih 

berlangsung secara verbalistik, monoton, serta berpusat pada penjelasan guru dan buku teks 

cetak semata (Sapriyah, 2019). 

Sebelum memilih alat peraga manipulatif, guru di sekolah tersebut telah mencoba 

mengatasi kesulitan siswa menggunakan gambar diagram statis dua dimensi pada buku teks 

serta metode ceramah bervariasi. Namun, perlakuan konvensional tersebut memiliki 

kelemahan mendasar. Gambar diagram statis pada kertas tidak dapat dibongkar-pasang (non-

manipulative), sehingga siswa tidak dapat merasakan perbandingan ukuran bagian pecahan 

secara taktil. Siswa hanya menghafal prosedur penyamaan penyebut tanpa memahami konsep 

perbandingan bagian terhadap keseluruhan (part-to-whole relationship). Ketiadaan 

keterlibatan fisik ini menyebabkan siswa cepat jenuh dan kesulitan menghubungkan 

pembilang serta penyebut secara nyata (Isdarta, 2023; Telaumbanua, 2020). 

Untuk mengatasi kelemahan perlakuan terdahulu, diperlukan media pembelajaran 

manipulatif konkret yang selaras dengan tahap perkembangan kognitif siswa usia sekolah 

dasar (tahap operasional konkret Piaget). Salah satu media manipulatif yang tepat adalah alat 

peraga blok pecahan (Sari, 2022). Alat peraga blok pecahan merupakan media konkret berupa 

lempengan geometri lingkaran bergradasi warna yang dapat didekonstruksi dan disusun 
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kembali untuk merepresentasikan nilai pecahan secara visual dan taktil (Anjelita, 2019). 

Penggunaan media konkret terbukti dapat mengubah konsep abstrak menjadi nyata, 

merangsang motivasi, dan meningkatkan keaktifan siswa selama proses pembelajaran (Candra 

et al., 2022; Marlina & Solehun, 2021; Saputro et al., 2021). 

Keunggulan alat peraga blok pecahan didukung oleh sejumlah riset terdahulu. Jumiati 

et al. (2020) serta Sartika dan Zainab (2022) menemukan bahwa penerapan blok pecahan 

secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep operasi hitung pecahan siswa. Temuan 

serupa oleh Karunia (2024) dan Niagara (2022) menegaskan bahwa penggunaan alat peraga 

blok pecahan mampu menciptakan suasana belajar yang interaktif dan mendongkrak 

ketuntasan hasil belajar siswa. Kendati demikian, sebagian besar penelitian terdahulu 

difokuskan pada kelas rendah (kelas III atau IV), sedangkan kajian eksperimen murni 

mengenai efektivitas blok pecahan pada materi pecahan lanjutan di kelas V sekolah dasar di 

Kota Palembang masih terbatas. Berdasarkan kesenjangan tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan alat peraga 

blok pecahan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 137 Palembang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh penerapan 

alat peraga blok pecahan terhadap pencapaian hasil belajar matematika pada siswa kelas V SD 

Negeri 137 Palembang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen murni 

(True-Experimental Design) berbentuk Posttest-Only Control Group Design. Desain ini 

membandingkan capaian hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

setelah perlakuan selesai diberikan. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 137 Palembang, 

Jalan Kapten Cek Syeh No. 32 B, Kelurahan 24 Ilir, Kecamatan Bukit Kecil, Kota Palembang, 

pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas 

V SD Negeri 137 Palembang yang berjumlah 23 siswa dan terdistribusi ke dalam dua kelas. 

Penentuan sampel menggunakan teknik sampel total (total sampling), di mana seluruh anggota 

populasi dijadikan sampel. Kelas V A yang berjumlah 12 siswa (7 putra dan 5 putri) ditetapkan 

sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas V B yang berjumlah 11 siswa (5 putra dan 6 putri) 

ditetapkan sebagai kelas kontrol. 

Perlakuan (treatment) dilaksanakan selama 4 kali pertemuan tatap muka dengan 

alokasi waktu masing-masing 2 × 35 menit. Kelas eksperimen memperoleh pembelajaran 

matematika materi pecahan dengan menggunakan alat peraga manipulatif blok pecahan 

berbentuk lingkaran warna-warni yang dapat dibongkar-pasang oleh siswa. Sementara itu, 

kelas kontrol memperoleh pembelajaran konvensional berbasis buku teks teks dan penjelasan 

papan tulis tanpa bantuan alat peraga manipulatif. Data hasil belajar dikumpulkan melalui tes 

evaluasi akhir (posttest) berupa tes isian (completion test) sebanyak 10 butir soal uraian 

singkat. Soal tes dikembangkan sendiri oleh peneliti berdasarkan indikator kompetensi dasar 

operasi pecahan. Sebelum digunakan, instrumen tes telah melalui uji validitas isi oleh dua 

orang ahli materi (expert judgment) dengan kategori sangat valid, serta uji coba instrumen 

empiris yang menghasilkan koefisien reliabilitas Cronbach's Alpha sebesar 𝑟11 = 0,782 >
0,404 (𝑟tabel), sehingga instrumen dinyatakan valid dan reliabel. Data pendukung juga 

dihimpun melalui observasi dan dokumentasi. Analisis data kuantitatif dilakukan dengan 

bantuan program IBM SPSS Statistics versi 26. Uji prasyarat analisis meliputi uji normalitas 

sebaran data menggunakan uji Shapiro-Wilk (karena 𝑁 = 23 < 50) dan uji homogenitas 
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varians menggunakan Levene's Test. Pengujian hipotesis dilakukan melalui analisis 

parametrik Independent Sample t-Test pada taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 (uji dua sisi dengan 

kriteria 0,025 pada masing-masing ekor distribusi). Hipotesis alternatif (𝐻𝑎) diterima apabila 

nilai 𝑡hitung > 𝑡tabel atau nilai 𝑝-value < 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh penggunaan alat peraga blok 

pecahan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika Kelas V SD Negeri 137 

Palembang. Peineilitian ini dilaksanakan di SD Neigeiri 137 Paleimbang yang teirleitak di Jalan 

Kaptein Ceik Syeih No. 32 B, 24 Ilir, Keicamatan Bukit Keicil Kota Paleimbang, Sumateira 

Seilatan. Pada  penelitian ini, pembelajaran di kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa 

penggunaan alat peraga blok pecahan, sedangkan di kelas kontrol diberikan pembelajaran 

tanpa menggunakan alat peraga blok pecahan atau dengan menggunakan buku teks dengan 

alokasi waktu masing-masing 2 x 35 menit.  

 

   
Gambar 1. Proses pembelajaran menggunakan alat peraga blok pecahan 

Berdasarkan Gambar 1 diatas, alat bantu berbentuk lingkaran yang berfungsi 

menyederhanakan sesuai nilai pecahannya, sehingga memudahkan proses pembelajaran dan 

pemahaman konsep pecahan. Sejalan dengan Niagara (2022) penggunaan alat peraga blok 

pecahan dapat membantu siswa memahami materi pembelajaran melalui pemecahan masalah, 

meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar, serta meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa. Selanjutnya, peineiliti meimbeirikan tugas eivaluasi beirupa soal teis untuk 

meingukur hasil beilajar siswa seiteilah dibeirikan peirlakuan meinggunakan alat peiraga blok 

peicahan. 

Tabel 1. Hasil Postteist  

Kelas N Rata-rata 

Eksperimen 30 70,83 

Kontrol 27 52,27 

(Sumbeir : Peineiliti, 2025). 

Berdasarkan Tabel 1 hasil posttest menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga blok 

pecahan memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika pada proses 

pembelajaran materi pecahan. hal ini terlihat dari rata-rata nilai kelas eksperimen yang lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol. Setelah dilakukan posttest pada kelas eksperimen diperoleh 

nilai rata-rata 70,83, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 57,27. 

Teiknik analisis data pada peineilitian ini adalah uji-t tipei Samplei t-teist. Digunakan untuk 

meingeitahui apakah teirdapat peirbeidaan rata-rata dua sampeil yang tidak beirpasangan. Teiknik 

analisis ini digunakan untuk meingeitahui peingaruh peinggunaan alat peiraga blok peicahan 
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teirhadap hasil beilajar siswa pada mata peilajaran mateimatika keilas V SD Neigeiri 137 

Paleimbang. Namun seibeilum dijalankan, prasyarat analisis wajib dipeinuhi teirleibih dahulu, 

yaitu uji normalitas dan uji homogeinitas. 

Beirdasarkan hasil uji normalitas data, dapat dikeitahui nilai signifikan untuk hasil postteist 

keilas eikspeirimein (meinggunakan alat peiraga blok peicahan) dan keilas kontrol (tidak 

meinggunakan alat peiraga blok peicahan). Uji normalitas teirseibut meinggunakan Shapiro-Wilk 

dikareinakan jumlah keiseiluruhan < 50 reispondein (Mafa dan Napitupulu, 2024). Keilas 

eikspeirimein dipeiroleih 0,448 > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa keilas eikspeirimein beirdistribusi 

normal. Seidangkan keilas kontrol dipeiroleih 0,518 > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa keilas 

kontrol beirdistribusi normal. 

Uji homogeinitas dalam peineilitian ini meinggunakan uji laveinei. Kriteiria yang digunakan 

adalah jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha 

diteirima. Beirdasarkan hasil uji homogeinitas dipeiroleih nilai signifikan postteist pada keilas 

eikspeirimein dan keilas kontrol 0,814 > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa data teirseibut dianggap 

homogein. Oleih kareina itu, apabila data teilah dianggap homogein, maka dapat dilanjutkan 

peingujian hipoteisis (Uji-t). 

Tabel 2. Hasil Uji Independen Sample t-test 

t-

hitung 

t-tabel Sig. (2-

tailed) 

2,444 2,080 0,023 

(Sumbeir : Peineiliti, 2025). 

Beirdasarkan Tabel 2 peingujian hipoteisis Indeipeindeint Samplei t-teist di atas, dipeiroleih nilai 

Sig. (2-taileid) seibeisar 0,023 < 0,025 yang meinunjukkan adanya peirbeidaan yang signifikan 

antara hasil postteist keilas eikspeirimein dan keilas kontrol. Hasil uji-t diperoleh hasil t-hitung 

2,444 didasarkan pada derajat kebebasan (df) yang besarnya adalah N-2 yaitu 23-2 = 21 pada 

taraf signifikan 0,025 diperoleh t-tabel 2,080, maka t-hitung 2,444 > t-tabel 2,080 yang artinya 

terdapat pengaruh penggunaan alat peraga blok pecahan terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika kelas V SD Negeri 137 Palembang. 

Pembahasan 

Prosedur pelaksanaan penelitian dirancang secara sistematis dalam empat kali pertemuan 

tatap muka untuk memastikan data yang diperoleh komprehensif. Pertemuan pertama pada 

kelas eksperimen, keigiatan peimbeilajaran dimulai deingan meimanfaatkan alat peiraga blok 

peicahan seibagai reipreiseintasi visual yang meinggambarkan konseip peicahan. Seilama proseis 

peimbeilajaran beirlangsung, peineiliti dan siswa saling meilakukan tanya jawab, seihingga suasana 

keilas meinjadi leibih dinamis dan siswa teirlihat antusias meingikuti keigiatan peimbeilajaran. . Hal 

ini seijalan deingan peindapat Simanjuntak, dkk. (2023), yang meinyatakan bahwa peimbeilajaran 

aktif meirupakan meitodei yang eifeiktif untuk meindorong partisipasi siswa seirta meiningkatkan 

kualitas peimbeilajaran. Selanjutnya, pada pertemuan kedua yaitu pelaksanaan posttest pada 

kelas eksperimen untuk meingeitahui peiningkatan peimahaman siswa seiteilah dibeirikan peirlakuan 

meinggunakan alat peiraga blok peicahan. Oleih kareina itu, peimanfaatan alat bantu teirseibut 

meirupakan salah satu cara yang teipat untuk meiningkatkan hasil beilajar siswa, teirutama pada 

mateiri yang cukup kompleiks, seipeirti peicahan. Seiteilah dilakukan postteist pada keilas 

eikspeirimein, dipeiroleih nilai rata-rata 70,83. 

Pada pertemuan ketiga pada kelas kontrol, kegiatan pembelajaran dimulai tanpa 

menggunakan alat peraga blok pecahan atau hanya menggunakan bukut teks. Selanjutnya, pada 

pertemuan keempat yaitu pelaksanaan posttest pada kelas kontrol, peineiliti meimbeirikan tugas 
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eivaluasi beirupa soal teis untuk meingukur hasil beilajar siswa. Seiteilah dilakukan postteist pada 

keilas kontrolkontrol, dipeiroleih nilai rata-rata 57,27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

alat peraga blok pecahan memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Sejalan dengan penelitian Aulia (2025) pembelajaran pada kelompok eksperimen dengan 

menggunakan alat peraga blok pecahan menunjukkan hasil belajar matematika yang lebih baik 

dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tanpa menggunakan alat peraga blok pecahan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan SD Negeri 137 Palembang, 

penggunaan alat peraga blok pecahan menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar antara siswa 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan tersebut berkaitan dengan proses 

pembelajaran yang dialami siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Menurut Rahman 

et al. (2022), hasil belajar merupakan perubahan kemampuan siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran, sehingga perbedaan hasil belajar mencerminkan perbedaan tingkat pemahaman 

siswa terhadap materi yang dipelajari. Menurut Wacana & Winanto (2023), hasil belajar 

merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah menerima pengalaman belajar, sehingga 

hasil belajar dapat mencerminkan tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. 

Penerapan media konkret ini terbukti efektif dalam memfasilitasi perkembangan intelektual 

siswa serta meningkatkan interaksi aktif dengan lingkungan pembelajaran (Arif et al., 2025; M. 

Putri & Gamayo, 2025; R. F. Putri et al., 2026; Suryawan et al., 2024; Widiana et al., 2020).  

Hasil uji hipotesis menggunakan uji-t dua sampel independen. Uji-t merupakan salah satu 

uji statistik parametrik yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata 

antara dua kelompok. Penggunaan uji t mensyaratkan data berdistribusi normal dan, pada 

independent samples t-test, varians kedua kelompok bersifat homogen. Oleh karena itu, uji-t 

banyak digunakan dalam penelitian eksperimen untuk menguji efektivitas suatu perlakuan 

terhadap kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Menurut Mustafa (2022), jika nilai 

signifikansi (p-value) < 0,05, maka terdapat perbedaan atau pengaruh yang signifikan antara 

variabel yang diteliti. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa 

pemanfaatan media pembelajaran yang tepat mampu menciptakan perbedaan hasil belajar yang 

signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (Arahman & Isdaryanti, 2026; Jusman et 

al., 2026; Salihah, 2022; Siswanto et al., 2021; Ulfa et al., 2023; Wulandari et al., 2021).  

Sebelum dilakukan uji hipotesis, data telah memenuhi uji prasyarat, yaitu uji normalitas 

dan uji homogenitas. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal, sedangkan uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kesamaan varians data. Hasil 

uji normalitas data meinggunakan Shapiro-Wilk dilakukan kareina jumlah sampeil keiseiluruhan < 

50 reispondein (Mafa dan Napitupulu, 2024). Uji normalitas data keilas eikspeirimein meimpeiroleih 

nilai 0,448 > 0,05, seihingga dapat dikatakan beirdistribusi normal. Seidangkan keilas kontrol 

meimpeiroleih nilai 0,518 > 0,05, yang juga meinunjukkan distribusi normal. Hasil uji 

homogeinitas meinunjukkan nilai signifikan postteist antara keilas eikspeirimein dan kontrol seibeisar 

0,814 > 0,05, seihingga data dianggap homogein. Analisis uji-t pada Indeipeindeint Samplei t-teist 

meinunjukkan t-hitung = 2,444, deingan deirajat keibeibasan (df) = N-2 = 23-2 = 21. Beirdasarkan 

t-tabeil pada taraf signifikansi 0,025, dipeiroleih t-tabeil = 2,080. Kareina t-hitung 2,444 > t-tabeil 

2,080, hal ini menunjukkan bahwa peinggunaan alat peiraga blok peicahan meimbeirikan peingaruh 

signifikan teirhadap hasil beilajar siswa pada mata peilajaran mateimatika. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu. Jumiati (2020) menyatakan 

bahwa alat peraga blok pecahan mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar matematika. Selain 

itu, Saputro, dkk. (2021) mengatakan bahwa peinggunaan beinda konkreit dapat meiningkatkan 
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motivasi dan hasil beilajar mateimatika. Temuan serupa oleh Sartika dan Zainab (2022), yang 

meinyatakan bahwa peinggunaan alat peiraga blok peicahan dapat meiningkatkan preistasi beilajar 

siswa pada mateiri opeirasi bilangan peicahan. Selain itu, Karunia (2024) menjelaskan bahwa 

peineirapan alat peiraga blok peicahan dalam peimbeilajaran sangat beirmanfaat dan mampu 

meiningkatkan peincapaian beilajar siswa. Dengan demikian, berdasarkan proses pembelajaran 

yang telah dilaksanakan serta hasil analisis data yang diperoleh dan didukung oleh teori serta 

penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga blok pecahan dapat 

berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar matematika. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan alat peraga manipulatif blok pecahan terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap peningkatan hasil belajar matematika materi pecahan pada siswa kelas V 

SD Negeri 137 Palembang. Hal ini dibuktikan secara empiris oleh perolehan nilai rata-rata 

posttest kelas eksperimen yang mencapai 70,83, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang 

hanya memperoleh rata-rata 57,27, serta didukung oleh hasil uji Independent Sample t-Test 

yang menunjukkan nilai 𝑡hitung = 2,444 > 𝑡tabel = 2,080 dengan nilai signifikansi 𝑝 =

0,023 < 0,05. Penggunaan media blok pecahan berbentuk lingkaran terbukti mampu 

mengonstruksi konsep perbandingan pecahan secara visual dan konkret, sehingga 

meningkatkan antusiasme dan pemahaman kognitif siswa selama proses pembelajaran. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ukuran sampel yang relatif kecil (𝑁 = 23) 

pada satu sekolah dasar serta desain penelitian yang menggunakan Posttest-Only Control 

Group Design tanpa mengukur kemampuan awal (pretest). Oleh karena itu, bagi praktisi 

pendidikan disarankan untuk memanfaatkan alat peraga blok pecahan sebagai media alternatif 

dalam membelajarkan operasi pecahan dasar. Bagi peneliti selanjutnya, direkomendasikan 

untuk menerapkan desain pretest-posttest control group design, memperluas subjek penelitian 

ke beberapa sekolah (multi-school), serta memadukan alat peraga fisik dengan simulasi digital 

interaktif untuk materi pecahan tingkat lanjut. 
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